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ABSTRACT
RINGKASAN
Jamur merang merupakan komoditas pertanian yang memiliki prospek sangat baik untuk dikembangkan, baik untuk ekspor maupun
untuk mencukupi permintaan pasar di dalam negeri yang terus meningkat. Kurangnya hasil produksi di para petani dikarenakan
pemanfaatan media tanam yang berkualitas sulit didapatkan. Dalam penelitian ini akan dibandingkan dua media tanam yang
berbeda yaitu media tanam jerami dan media tanam tandan kosong kelapa sawit (TKKS) untuk mendapatkan media tanam yang
berkualitas yang dapat meningkatkan produksi jamur merang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya keuntungan yang
didapatkan dari penggunaan media tanam tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dibandingkan dengan penggunaan media tanam
jerami.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan analisis deskriptif untuk melihat kegiatan usaha jamur merang
di Beuna Raseuki. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui karakteristik pelaku usaha jamur merang dan melihat gambaran
umum kegiatan usaha jamur merang di Beuna Raseuki, serta melengkapi hasil analisis kuantitatif yang dilakukan. Metode
kuantitatif dilakukan dengan analisis finansial berupa analisis pendapatan dan uji hipotesis t untuk mengetahui besar biaya, tingkat
pendapatan dan perbandingan keuntungan yang diperoleh dari usaha jamur merang Beuna Raseuki.
Hasil analisis pendapatan diperoleh pendapatan bersih yang diterima oleh budidaya jamur merang dengan menggunakan media
jerami sebesar Rp. 2.397.406. Sedangkan pendapatan bersih yang diterima oleh budidaya jamur merang dengan menggunakan
media tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebesar Rp. 21.652.406. Terdapat selisish keuntungan sebesar Rp. 19.255.000.
Sedangkan hasil hipotesis t menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antara pendapatan budidaya jamur merang yang menggunakan
media tandan kosong kelapa sawit dengan pendapatan budidaya jamur merang yang menggunakan media jerami yang dapat dilihat
oleh besarnya nilai Tcari dibandingkan Ttabel (Tcari > Ttabel ; 6,72641 > 2,2281 pada taraf nyata 0,05).
